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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
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PENINGKATAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR PKn 
MELALUI PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE MAKE A MACTH 




Muhamad Afandi, M.Pd 







Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar melalui pem- 
belajaran kooperatif tipe make a macth pada mata pelajaran PKn materi Sistem Pemerintahan 
Pusat kelas IV SD Negeri Tambakroto Kecamatan Sayung, kabupaten Demak. Variabel yang men- 
jadi sasaran perubahan dalam penelitian ini adalah peningkatan minat siswa dan prestasi belajar 
siswa, sedangkan variabel tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui metode 
diskusi.  Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dilaksanakan   2 (dua) siklus. Tiap 
siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Sub- 
jek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Tambakroto yang berjumlah 32 siswa, 
dengan jumlah siswa laki-laki 21 dan siswa perempuan 11. Teknik pengumpulan data mengguna- 
kan intrumen angket untuk mendapatkan data motivasi belajar sedangkan tes menggunakan lem- 
bar penialaian. Adanya peningkatan motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran dengan 
pembelajaran kooperatif tipe make a match dari siklus I ke siklus II dibuktikan dengan perolehan 
persentase secara kesuluruhan kelas pada siklus I sebesar 75,52% dengan kategori motivasi belajar 
tinggi, dan pada siklus II sebesar 78,80% dengan kategori motivasi belajar sangat tinggi. Sedang- 
kan pada prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dengan persentase 
ketuntasan sebesar 78,1%% pada siklus I menjadi 87,5% pada siklus II. Berdasarkan hasil pene- 
litian di atas maka dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran kooperatif tipe make a match 
dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar di kelas IV SD Negeri Tambakroto. 
 
 






Pendidikan Kewarganegaraan merupa- 
kan salah satu sarana untuk mencetak watak 
dan karakter generasi muda sehingga tahu 
hak dan kewajibannya sebagai warga negara 
yang baik melalui pendidikan formal. PKn 
merupakan suatu sarana bagi pendidik un- 
tuk menanamkan nilai-nilai moral dan budi 
pekerti yang dapat berguna bagi perkemban- 
gan anak dimasa yang akan datang. 
Mata pelajaran PKn merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada pemben- 
tukan warga negara yang memahami dan 
mampu melaksanakan hak-hak dan kewa- 
jibannya untuk menjadi warga negara Indo- 
nesia yang cerdas, terampil dan berkarakter. 
Keberhasilan proses kegiatan belajar menga- 
jar pada mata pelajaran PKn sangat ditentu- 
kan oleh guru. Guru harus memperhatikan 
hal-hal yang berkaitan dengan proses pem- 
belajaran agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Peningkatan prestasi akan tercapai 
apabila terjadi pembelajaran yang bermakna, 
yakni pembelajaran yang mampu melibatkan 
siswa aktif. Hal ini tergantung pada kemam- 
puan guru di dalam mengajar. 
Kenyataan di atas yang mendasari akan 
pentingnya seorang guru melakukan suatu 
upaya agar siswa dapat memperoleh pema- 
haman yang mudah tentang  pelajaran PKn. 
Guru harus menciptakan pembelajaran yang 
menarik dan memotivasi siswa untuk mem- 
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pelajari PKn, sehingga motivasi dan prestasi 
belajar dapat meningkat. Untuk menciptakan 
pembelajaran yang menarik tersebut diper- 
lakukan metode pembelajaran yang bervaria- 
si yang dapat menyegarkan suasana belajar 
mengajar.  Jika  motivasi  siswa  dalam  bela- 
jar PKn meningkat maka siswa akan mudah 
mengikuti pelajaran yang baik. 
Setiap kelas dan mata pelajaran tentunya 
memiliki sebuah permasalahan yang berbeda 
sehingga dalam penyelesainyapun berbeda- 
beda. Penelitian Tindakan Kelas yang dilaku- 
kan yaitu dengan pembelajaran kooperatif 
tipe make a macth.Menurut guru kelas IV SD 
Negeri Tambakroto, ditemukan beberapa 
masalah yang dihadapi dalam kegiatan pem- 
belajaran PKn. Diantaranya yaitu prestasi be- 
lajar siswa sangat rendah. Hal ini dikarenakan 
siswa bosan dengan pembelajaran guru yang 
monoton dan metode guru yang kurang vari- 
atif sehingga berpengaruh juga pada prestasi 
anak. Permasalahan berikutnya yaitu siswa 
yang sangat jarang sekali bertanya, sehing- 
ga suasana   pembelajaran sangat pasif. Hal 
ini dikarenakan siswa kurang tertarik den- 
gan metode guru yang kurang variatif, yang 
terkesan hanya itu-itu saja. Kemudian dari 
segi kepedulian, antara siswa yang satu den- 
gan yang lainnya juga masih kurang. Hal ini 
dikarenakan anak kurang terbiasa diajak un- 
tuk bekerjasama atau diskusi dalam proses 
pembelajaran. 
Dari data yang diperoleh di sekolah, bah- 
wa pada pelajaran PKn kelas IV pada tahun 
2014/2015 pada kompetensi dasar mengenal 
lembaga-lembaga Negara dalam susunan pe- 
merintahan tingkat pusat, seperti MPR, DPR, 
Presiden, MA, MK dan BPK yang belum tun- 
tas yakni masih 70% siswa yang belum men- 
capai KKM yang telah ditentukan oleh seko- 
lah yaitu 70. 
Prestasi belajar dan motivasi belajar yang 
rendah tersebut yang menjadi pertimbangan 
untuk melakukan perubahan dalam pem- 
belajaran, karena pentingnya pelajaran PKn 
bagi peserta didik guru harus memberikan 
pengetahuan yang benar-benar mempermu- 
dah siswa untuk menangkap pelajaran, salah 
satunya dengan menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe make a macth. Pembelajaran 
kooperatif tipe make a macth ini merupakan 
pembelajaran yang cocok untuk mengatasi 
masalah tersebut. Pembelajaran ini menuntut 
siswa aktif dan bekerjasama dengan teman 
 
pasanganya dalam proses pembelajaran. Den- 
gan pembelajaran kooperatif tipe make a macth 
siswa akan lebih termotivasi karena siswa 
akan berperan langsung dalam proses pem- 
belajaran. 
Untuk itu dalam meningkatkan motivasi 
belajar dan prestasi belajar agar lebih baik, 
maka peneliti melakukan penelitian tindakan 
kelas dengan menggunakan pembelajaran ko- 
operatif make a match, yang nantinya diharap- 
kan guru bisa menerapkan pembelajaran 
tersebut dalam pelajaran PKn, agar siswa da- 
pat termotivasi terhadap pembelajaran terse- 
but. 
Perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: Apakah motivasi dapat ditingkatkan 
melalui pembelajaran kooperatiftipe make a 
macth pada mata pelajaran PKn materi sistem 
pemerintahan pusat di kelas IV SD Negeri 
Tambakroto?. Apakah prestasi dapat diting- 
katkan melalui pemebelajaran kooperatiftipe 
make a macth pada mata pelajaran PKn materi 
sistem pemerintahan pusat di kelas IV SD 
Negeri Tambakroto?. Adapun tujuan peneli- 
tian ini adalah untuk meningkatkan motivasi 
belajar melalui pembelajaran kooperatif tipe 
make a macth pada mata pelajaran PKn materi 
Sistem Pemerintahan Pusat kelas IV SD Neg- 
eri Tambakroto, untuk meningkatkan prestasi 
belajar melalui pembelajaran kooperatif tipe 
make a macth pada mata pelajaran PKn materi 





Motivasi berasal dari kata motif yang da- 
pat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat 
pada dalam individu dan merupakan doron- 
gan internal dan eksternal pada siswa-siswa 
yang sedang belajar untuk mengadakan pe- 
rubahan tingkah laku dengan beberapa in- 
dikator atau unsur yang mendukung. Unsur 
yang mendukung disini yaitu (1) adanya has- 
rat dan keinginan berhasil. (2) adanya doron- 
gan dan kebutuhan dalam belajar. (3) adanya 
harapan dan cita-cita masa depan. (4) adanya 
penghargaa dala belajar. (5) adanya kegiatan 
yang menarik dalam belajar. (6) adanya lng- 
kungan belajar yang kondusif, sehingga me- 
mungkinkan seseorang siswa dapat belajar 
dengan baik. (Uno, 2007: 3). 
Menurut Hanafiah (2010: 26) motivasi 
merupakan kekuatan (power motivation), daya 
pendorong (driving force) atau alat pembangu- 
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nan kesediaan dan keinginan yang kuat dalam 
diri peserta didik untuk belajar secara aktif, 
kreeatif, efektif, inovatif dan menyenangkan 
dalam rangka perubahan perilaku, baik da- 
lam aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
Dari  defisini diatas  dapat  disimpulkan 
bahwa motivasi merupakan dorongan dasar 
atau kemauan yang menggerakan seseorang 
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 
tertentu sebagai perubahan tingkah laku ses- 
eorang berdasarkan pengalaman yang diper- 
olehnya. 
Prestasi belajar (Kodir, 2011: 138) menge- 
mukakan bahwa hasil yang diperoleh berupa 
kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan 
dalam diri individu sebagai hasil dari aktivi- 
tas dalam belajar yang   tingkat kemanusiaan 
dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan 
menilai informasi-informasi yang diperoleh 
dalam proses belajar mengajar. 
Pembelajaran Kooperatif menurut Slavin 
(2010: 8) pembelajaran kooperatif merupakan 
pembelajaran yang para siswa duduk bersama 
dalam kelompok yang beranggotakan empat 
orang untuk menguasai materi yang disam- 
paikan oleh guru.Menurut Rusman (2011: 202) 
pembelajaran kooperatif merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil se- 
cara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 
empat sampai enam orang dengan struktur 
kelompok yang bersifat heterogen. pada pem- 
belajaran kooperatif tipe make a macthmenurut 
Suprijono (2011: 94) Merupakan metode yang 
menggunakan kartu. Kartu-kartu tersebut ter- 
diri dari kartu berisis pertanyaan-pertanyaan 
dan kartu-kartu lainnya berisi jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
Langkah-langkah pembelajaran make a 
macth menurut Rusman (2011: 223) langkah- 
langkah pembelajaran pada pembelajaran 
make a macth sebagai berikut:guru menyiap- 
kan beberapa kartu yang berisi beberapa kon- 
sep atau topik yang cocok untuk sesi review, 
sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian 
lainnya kartu jawaban, setiap peserta didik 
mendapat satu buah kartu, setiap peserta 
didik memikirkan jawaban atas soal dari kar- 
tu yang dipegang, setiap peserta didik men- 
cari pasangan yang mempunyai kartu yang 
cocok dengan kartunya (jawaban soal), setiap 
peserta didik yang dapat mencocokan kartuya 
sebelum batas waktu diberi point, setelah satu 
babak, kartu dikocok lahi agar setiap peserta 





Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
TambakrotoKec. Sayung. Kabupaten Demak 
Peneliti memilih SD Negeri Tambakrotodikar- 
enakan SD tersebut terutama terhadap mata 
pelajaran PKn untuk kelas IV, siswa kurang 
termotivasi   terhadap   mata   pelajaran   PKn 
yang mengakibatkan kurangnya prestasi ter- 
hadap pelajaran PKn. Penelitian dilaksanakan 
pada semester 1 Tahun Pelajaran 2015–2016. 
Pelaksanakan penelitian dari bulan Juli- Sep- 
tember 2015. Peneliti mengambil bulan Agus- 
tus karena pada bulan ini kegiatan belajar 
mengajar berjalan secara efektif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 
Tambakroto yang berjumlah 32 siswa, dengan 
jumlah siswa laki-laki 21 dan siswa perem- 
puan 11. Bukan hanya siswa yang terlibat da- 
lam penelitian ini tapi juga guru kelas IV SD 
Negeri Tambakroto. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tin- 
dakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 sik- 
lus, apabila belum berhasil akan dilanjutkan 
ke siklus berikutnya, masing-masing siklus 2 
kali pertemuan waktunya 70 menit, dan di- 
laksanakan sesuai dengan perubahan yang in- 
gin dicapai, melalui pembelajaran kooperatif 
tipe make a macth.   Penelitian tindakan kelas 
ini berkolaborasi dengan guru kelas IV SD 
Negeri Tambakroto, sehingga penelitian ini 
tidak mengganggu tugas pokok guru dalam 
melakukan proses pembelajarannya. Berko- 
laborasi dengan guru kelas IV SD Negeri 
Tambakroto yaitu dengan Bapak Sugeng Har- 
nanto, S.Pd, peneliti dapat mendapatkan in- 
formasi masalah-masalah yang timbul dalam 
proses belajar mengajar di kelas, mengapa 
timbul masalah demikian, apa saja penyebab 
masalah tersebut dan sampai ditemukan pe- 
mecahannya. Dengan demikian maka kualitas 
proses belajar mengajar jadi lebih efektif, dan 
ditingkatkan serta juga dapat meningkatkan 
pula prestasi belajar.Penelitian tindakan kelas 
ini direncanakan dalam bentuk siklus, apabila 
belum berhasil akan dilanjutkan ke siklus beri- 
kutnya. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, evaluasi dan refleksi. 
Setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan, se- 
tiap pertemuannya 2 x 35 menit. 
Teknik pengumpulan data ada dua 
teknik yang digunakan oleh peneliti dalam 
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mengumpulkan data yaitu teknik tes dan non 
tes. Data peneliti ini bersumber dari interaksi 
peneliti dengan guru dan siswa. Untuk men- 
ingkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 
Peningkatan prestasi belajar siswa berupa 
data tindak belajar dan perilaku belajar yang 
dihasilkan dari tindak mengajar dan aktivitas 
siswa dalam mengikuti pembelajaran melalui 
pembelajaraan kooperatif tipe make a macth. 
Tekhnik tes yang digunakan dalam penilitian 
ini adalah tes tertulis dan bentuk isian singkat 
yang dilakukan pada setiap akhir pembelaja- 
ran. Sedangkan tekhnik non tes terdiri: 
Untuk menganalisis tingkat keberhasilan 
atau persentase keberhasilan siswa setelah 
proses belajar mengajar setiap putarannya 
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi 
berupa soal tes tertulis pada akhir putaran. 
Analisis ini dihitung dengan menggunakan 
statistik sederhana yaitu: Peneliti melakukan 
penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang 
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang 
ada dikelas tersebut. 
Penelitian ini dikatakan berhasil 
apabila:Peningkatan prestasi belajar siswa 
pada materi sistem pemerintahan pusat den- 
gan  melalui  pembelajaran  kooperatif  tipe 
make a macth di dalam pembelajaran PKn 
Sekurang-kurangnya 85% jumlah siswa telah 
memenuhi  KKM  mata  pelajaran  PKn  yaitu 
70.Peningkatan motivasi belajar siswa pada 
materi sistem pemerintahan pusat dengan 
melalui pembelajaran kooperatif tipe make a 
macth di dalam pembelajaran dari skor mak- 





Hasil penelitian pelaksanaan tindakan 
kelas dari Siklus I sampai dengan Siklus II 
adalah sebagai berikut: 
1.   Hasil Motivasi Belajar Siswa 
 
Dari hasil angket motivasi belajar siswa 
yang diberikan pada tiap akhir siklus diper- 
oleh bahwa motivasi belajar siswa mengalami 
peningkatan dari siklus I sampai dengan sik- 
lus II. Dapat terlihat pada tabel  1 dan terlihat 
juga pada gambar 1 di bawah ini. Rata-rata 
skor motivasi belajar siswa dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
 
Tabel 1. Motivasi Belajar 
 




1 Tekun menghadapi tugas 109,5 110,5 
2 Ulet menghadapi kesulitan 113,5 114,5 




4 Lebih senang bekerja 
mandiri 
108 110 
5 Cepat bosan pada tugas- 
tugas yang rutin 
71 92 
6 Dapat mempertahankan 
pendapatnya 
111 113 
7 Tidak mudah melepaskan 
hal yang diyakini itu 
107 110 
8 Senang mencari dan 
memecahkan masalah soal- 
soal 
104,5 106,5 
Rata-rata skor keseluruhan 45,31 47,28 
Persentase keseluruhan 75,52 78,80 
 
Gambar hasil peningkatan motivasi be- 
lajar siswa kelas IV SDN Tambakroto dapat 




Gambar. 1 Peningkatan Motivasi Siswa 
Berdasarkan angket motivasi yang diberi- 
kan pada tiap akhir siklus terjadi peningkatan 
dari siklus I sampai dengan siklus II. Hal ini 
dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata moti- 
vasi belajar siswa yaitu mulai dari 75,52 den- 
gan kriteria tinggi pada siklus I menjadi 78,80 
pada siklus II dengan kriteria sangat tinggi. 
2.   Peningkatan Prestasi Belajar 
 
Hasil prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran PKn diperoleh dari hasil soal evalu- 
asi yang dilaksanakan pada setiap akhir sik- 
lus.Peningkatan prestasi belajar pada mata 
pelajaran PKn yang telah dilakukan selama 2 
siklus dapat terlihat pada tabel 2 dan  terlihat 
juga pada gambar 2 di bawah ini. 
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Tabel  2. Peningkatan Prestasi Belajar 
 
No Prestasi Siklus I Siklus II 
1 Tuntas belajar 25 28 
2 Tidak Tuntas 7 4 
3 Jumlah siswa 32 32 
4 Persentase 78,1% 87,5% 
 
Dari tabel hasil prestasi belajar siswa da- 
pat dilihat bahwa ada peningkatan prestasi 
belajar yang tercapai pada siklus II, yaitu 
persentase   ketuntasan   belajar   siswa   dari 
78,1% pada siklus I menjadi 87,5% pada siklus 
II. Hasil prestasi belajar siswa secara keselu- 





Gambar 2 Peningkatan Prestasi Belajar 
Pada gambar diatas terlihat persentase 
ketuntasan belajar siswa dari siklus I sebesar 
78,1% dan pada siklus II meningkat menjadi 
87,5%.   Melihat persentase ketuntasan bela- 
jar siswa pada siklus II yang mencapai 87,5% 
ini berarti sudah memenuhi indikator keber- 
hasilan   penelitian   yaitu   sekurang-kurang- 
nya 85% dari jumlah siswa telah memenuhi 
KKM. Untuk peningkatan pada siklus I kes- 
iklus II upaya yang dilakukan adalah sebagai 
berikut:Guru harus lebih memahami prosedur 
dan langkah-langkah   pembelajaran kooper- 
atif tipe make a match sehingga memudahkan 
dalam proses pembelajaran dan dapat men- 
capai tujuan pembelajaran yang diharapkan, 
Pengelolaan waktu juga harus lebih diperha- 
tikan lagi oleh guru. Sehingga proses pembe- 
lajaran  dengan  menggunakan  pembelajaran 
kooperatif tipe make a match dapat berjalan 
dengan  lancar,  Memberikan  dorongan  dan 
motivasi kepada peserta didik, agar peserta 
didik  memiliki  rasa  senang  dan  semangat 
pada saat pembelajaran, Guru harus senan- 
tiasa memberikan bimbingan ketika diskusi 
kelompok,  agar  peserta  didik  dapat  saling 
bekerja sama antara satu dengan yang lain. 
Sehingga pada saat mengerjakan soal peserta 
didik dapat mengerjakan soal sesuai dengan 
perintah yang diberikan oleh guru.Pada akhir 
siklus II kemudian diadakan refleksi terhadap 
hasil tindakan tersebut dengan hasil sebagai 
berikut:Aktivitas guru dalam pembelajaran 
sudah menunjukkan aktivitas yang baik, dan 
guru dalam melaksanakan proses pembelaja- 
ran sudah mengikuti prosedur pembelajaran 
kooperatif tipe make a match. Guru juga selalu 
memberikan motivasi supaya peserta didik 
dapat menjadi lebih termotivasi dan berse- 
mangat dalam kegiatan pembelajaran.Ak- 
tivitas siswa dalam proses pembelajaran juga 
sudah dapat dikatakan sangat baik, peserta 
didik dalam mencari kartu pasangannya su- 
dah benar. Peserta didik sudah menunjukkan 
sikap kooperatif terlihat pada saat melakukan 
diskusi dengan baik.Berdasarkan penilaian 
hasil prestasi belajar sudah dapat dikatakan 
berhasil, karena sudah banyak siswa menda- 
pat nilai diatas KKM. 
 
Simpulan dan saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
data hasil belajar sebagai berikut:Adanya pen- 
ingkatan motivasi belajar siswa selama proses 
pembelajaran melalui pembelajaran kooper- 
atif tipe make a match dari siklus I ke siklus 
II dengan persentase keselurahan motivasi 
belajar sebesar 75,52% dengan kategori moti- 
vasi belajar tinggi, dan pada siklus II sebesar 
78,80% dengan kategori motivasi belajar san- 
gat tinggi.Melalui pembelajaran kooperatif 
tipe make a match prestasi belajar siswa men- 
galami peningkatan dari siklus I ke siklus II 
dengan persentase ketuntasan sebesar 78,1%% 
pada siklus I menjadi 87,5% pada siklus II. 
Berdasarkan pengalaman peneliti sela- 
ma melaksankan Penelitian Tindakan Kelas 
di kelas IV SDN Tambakroto, ada beberapa 
saran yang bisa dijadikan untuk perbaikan, 
saran tersebut adalah sebagai berikut:Setelah 
menemukan kartu pasangannya siswa dim- 
inta untuk duduk terlebih dahulu agar sua- 
sana menjadi tertib sehingga pembelajaran 
berlangsung lebih kondusif.Agar siswa tidak 
takut untuk maju membacakan kartu ber- 
pasangan sebaiknya dibantu oleh salah satu 
teman sebayanya.Pemanfaatan waktu perlu 
dilakukan seefektif mungkin karena pembela- 
jaran kooperatif tipe make a match membutuh- 
kan waktu yang relatif lama, sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
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